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ABSTRACT 
 Groundwater is a basic need of the population to fulfill domestic water needs. throughout the 
development of the srandakan subdistrict due to being traversed by the South Ring Road Road (JJLS) 
there is an increase in groundwater depletion, so that the potential of existing groundwater needs to be 
utilized properly. This study has a purposes (1) Knowing the potential of groundwater in Srandakan 
District, Bantul Regency in terms of quantity and quality, (2) Knowing the comparison of projections 
for domestic groundwater needs with potential groundwater in Srandakan District, Bantul Regency.  
The sampling method used in this study is systematic random sampling. Methods for calculating 
groundwater potential using statistical methods. Data analysis used in the form of descriptive and spatial 
analysis 
 The research results in the form of groundwater potential in the study dominates by high 
groundwater potential. The potential of groundwater assessed from groundwater quality requirements 
for class 1. Potential groundwater which is assessed in terms of quantity based on the calculation of 
groundwater potential in Srandakan District is worth 87,674,299 m3. According to the calculation of 
the groundwater balance with the potential of groundwater available in Srandakan Subdistrict, it has a 
surplus value or still has groundwater reserves to be used to meet domestic water needs until 2050. 
Keywords : Groundwater, Groundwater Potential, Domestic water needs 
ABSTRAK 
 Airtanah merupakan kebutuhan pokok penduduk untuk memenuhi kebutuhan air domestik. 
Seiring berkembangnya Kecamatan Srandakan akibat dilalui oleh Jalan Jalur Lingkar Selatan (JJLS) 
terdapat peningkatan penurapan airtanah, sehingga potensi airtanah yang ada perlu dimanfaatkan 
dengan baik. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) Mengetahui potensi airtanah di Kecamatan 
Srandakan Kabupaten Bantul yang ditinjau dari aspek kuantitas dan kualitas,(2) Mengetahui 
perbandingan proyeksi kebutuhan airtanah untuk domestik dengan potensi airtanah di Kecamatan 
Srandakan Kabupaten Bantul.Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini dengan  
systematic random sampling. Perhitungan metode potensi airtanah menggunakan metode statis. 
Analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif dan spasial.  
 Hasil  penelitian berupa potensi airtanah di daerah penelitian didominasi oleh potens airtanah 
tinggi. Potensi airtanah yang dinilai dari kualitas airtanahnya memenuhi syarat untuk kelas 1. Potensi 
airtanah yang dinilai dari segi kuantitasnya berdasaran hasil perhitungan potensi airtanah pada 
Kecamatan Srandakan bernilai 87.674.299  m3. Menurut hasil perhitungan imbangan airtanah dengan 
potensi airtanah yang tersedia di Kecamatan Srandakan bernilai surplus atau masih memiliki cadangan 
airtanah untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan air domestik hingga tahun 2050. 
Kata Kunci: Airtanah, Potensi airtanah, kebutuhan air domestik  
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PENDAHULUAN 
 Airtanah merupakan salah satu sumber 
air selain air permukaan. Jumlah air yang 
tersimpan sebagai airtanah tidak lebih dari 1% 
jumlah total air di bumi (Indarto,2010). 
Airtanah merupakan air yang distribusi, 
pergerakannya berada di bawah permukaan 
tanah Todd (1976). Airtanah sebagai sumber air 
penting di banyak wilayah di dunia yang 
memiliki peran dalam siklus hidrologi. 
Airtanah tidak terpengaruh oleh evaporasi 
(indarto 2010).  
 Airtanah terdapat pada akuifer. Akuifer 
adalah formasi batuan yang dapat menyimpan 
serta dapat melewatkan air. Ada tiga kelompok 
akuifer menurut Purnama (2010), yaitu akuifer 
bebas (unconfined aquifer), akuifer tertekan 
(confined aquifer ) dan akuifer bocor (leaky 
aquifer).  
a. Akuifer Bebas atau akuifer tidak 
tertekan 
Akuifer bebas atau akuifer tidak 
tertekan umumnya berada pada 
kedalaman kurang dari 20 meter. 
Airtanah memiliki ketinggian 
permukaan yang bervariasi, ada pula 
kemiringan atau gradient hydraulic 
yang bergantung pada luas recharge 
dan luas discharge.  
b. Akuifer Tertekan 
Akuifer tertekan memiliki airtanah 
yang berada di bawah lapisan kedap air 
serta tekanan atmosfer yang lebih 
besar. Nama lain dari akuifer ini adalah 
akuifer artesis. Akuifer bocor pada 
umumnya berada di bawah lembah dan 
dataran, yang airtanahnya di bawah 
akuitard.  
c. Akuifer Bocor 
Jenis akuifer ini disebut pula kuifer 
semi tertekan. Akuifer ini sering 
dijumpai pada daerah dataran dan 
daerah lembah aluvial, dimana letak 
airtanahnya berada di bawah lapisan 
setengah kedap air. 
 Dewasa ini kebutuhan air semakin 
meningkat seiring dengan bertambahnya 
penduduk ertambahan penduduk tersebut 
dikarenakan adanya pembangunan yang 
semakin berkembang di Kabupaten Bantul, 
terutama di Kecamatan Srandakan. Salah satu 
pembangunan yang sedang berjalan ialah Jalan 
Jalur Lingkar Selatan yang merupakan jalur 
penghubung bandara baru New Yogyakarta 
International Airport (NYIA) di Kabupaten 
Kulon Progo dengan Kabupaten Bantul. Selain 
itu, Kecamatan Srandakan juga memiliki 
pariwisata, yaitu Pantai Baru, Pantai Kwaru dan 
Pantai Pandansimo. Potensi sumberdaya alam 
yang terdapat di daerah ini meliputi 
sumberdaya air, baik air permukaan atau air 
sungai dan air bawah permukaan (airtanah) 
(Santosa, 2015). 
 Bertambahnya penduduk di Kecamatan 
Srandakan maka akan bertambah pula 
kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi. 
Airtanah merupakan sumberdaya yang 
berperan penting untuk menyangga kehidupan, 
sehingga perlu adanya pembangunan 
berkelanjutan dengan memperhatikan 
lingkungan. Pembangunnan tersebut tidak 
hanya memastikan untuk saat ini, namun juga 
mementingkan kepentingan generasi 
berikutnya (Santosa dan Adji,2014). 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui potensi airtanah di 
Kecamatan Srandakan Kabupaten 
Bantul yang ditinjau dari aspek 
kuantitas dan kualitas. 
2. Mengetahui perbandingan proyeksi 
kebutuhan airtanah untuk domestik 
dengan potensi airtanah di Kecamatan 
Srandakan Kabupaten Bantul. 
METODE PENELITIAN 
Pengumpulan Data 
 Data yang diperlukan untuk kebutuhan 
penelitian ini bersumber dari data primer dan 
data sekunder. Data primer berupa kedalaman 
muka airtanah, kebutuhan air domestik, 
fluktuasi muka airtanah, DHL, pH, dan TDS, 
sedangkan data sekunder berupa data bor, 
sounding geolistrik dan data jumlah penduduk. 
Data primer dikumpulkan dengan metode 
systematic random sampling dengan luas grid 
500x500 meter. Pemilihan metode ini karena 
daerah penelitian memiliki topografi yang 
cenderung datar dan relatif seragam. Topografi 
yang datar tersebut dipengaruhi oleh 
bentuklahan daerah kajian yaitu fluviovulkan 
dengan ketinggian antara 0-12,5 meter diatas 
permukaan laut. Metode ini dapat menunjukkan 
persebaran secara spasial pada parameter-
parameter yang dibutuhkan. 
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Data ketersediaan airtanah diolah dengan 
metode statis, dengan rumus: 
Vat : Sy . Vak ....................................(1) 
Keterangan: 
Vat  :Volume Airtanah atau ketersediaan 
 airtanah (m3) 
Sy : Specific Yield 
Vak : Volume akuifer yang dapat diperoleh 
 dari luas akuifer dan ketebalan  akuifer 
 Proyeksi kebutuhan air domestik 
diperoleh dari rumus proyeksi penduduk 
metode geometris menurut Mantra (2003) yang 
nantinya dikalikan dengan jumlah kebutuhan 
airtanah di tahun yang telah ditentukan.  
Pn= (Po(1+r)n) x Kebutuhan Domestik.........(2) 
Keterangan : 
Pn  : Jumlah penduduk pada tahun n (tahun 
 yang akan dicari) 
Po : Jumlah penduduk awal  
r  : Tingkat pertumbuhan penduduk per 
 tahun (dalam %) 
n : Jangka waktu dalam tahun  
Qdom  =365. ( Pp x Qp ) ............................(3) 
Keterangan : 
Pp  : Jumlah Penduduk  
Qp :Kebutuhan Air per hari     
 (Liter/Jiwa/Hari) 
365       : Jumlah hari dalam 1 tahun  
 
Analisis data 
 Analisis data dibagi menjadi dua yaitu 
analisis data deskriptif dan analisis data spasial. 
Data Daya Hantar Listrik sebagai data 
pertimbangan potensi airtanah dalam segi 
kualitas airtanah yang ada di daerah kajian.   
Skor dan bobot yang digunakan bersumber dari 
Adji, Nurjani dan Wicaksono (2014) yang 
digunakan untuk menganalisis potensi airtanah 
berdasarkan parameter DHL. Skor dan bobot 
tersebut sebagai berikut dengan metode overlay 
indeks tertimbang : 
 
Tabel 1.1. Tabel Kelas DHL Airtanah 
No 
Kelas Daya 
Hantar Listrik 
Skor 
Bobot 
1 0 - 472 10 1 
2 472 - 626 6 1 
3 > 780 2 1 
Sumber : Adji, Nurjani dan Wicaksono, diolah 
(2014) 
 Kedalaman muka airtanah perlu 
dianalisis dengan analisis spasial untuk 
mengetahui kemudahan penduduk dalam 
menentukan kedalaman muka airtanah di 
daerah kajian serta sebaran kedalaman muka 
airtanah. Kedalaman airtanah juga merupakan 
salah satu parameter penentu potensi airtanah 
yang memiliki skor dan bobot seperti tabel 
Tabel 1.2 Tabel Kelas Kedalaman Airtanah 
No 
Kedalaman Muka 
Airtanah (meter) 
Skor 
Bobo
t 
1 0 - 3,11 10 2 
2 3,11 - 5,79 8 2 
3 >5,79 5 2 
Sumber: Adji, Nurjani dan Wicaksono, diolah 
(2014) 
 Fluktuasi airtanah juga memiliki skor 
dan bobot dengan nilai tententu seperti tabel 
1.3. Analaisis spasial digunakan untuk 
mengetahui besar potensi airtanah berdasarkan 
parameter fluktuasi airtanah.  
Tabel 1.3  Tabel Kelas Fluktuasi Muka 
Airtanah 
Sumber: Adji, Nurjani dan Wicaksono, diolah 
(2014) 
 Parameter dengan nilai skor yang telah 
ditentukan memiliki bobot berbeda-beda 
dimana pada fluktuasi dan kedalaman memiliki 
bobot 2 sedangkan untuk daya hantar listrik 
memiliki bobot 1. Arti bobot 2 ialah 
bahwasanya kuantitas merupakan suatu yang 
terpenting dibandingkan kualitas airtanah. 
Sehingga kuantitas airtanah lebih berpengaruh 
dalam potensi airtanah dibandingkan kualitas 
airtanah. Seluruh parameter tersebut kemudian 
No 
Fluktuasi Muka 
Airtanah (meter) 
Skor 
Bobot 
1 0 - 3,04 10 2 
2 3,04 - 5,62 8 2 
3 > 5,62 5 2 
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di-overlay untuk mengetahui zonasi potensi 
airtanah secara spasial.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tebal Akuifer  
 Tebal akuifer ditentukan berdasarkan 
pengukuran geolistrik dan data bor melalui 
jenis material yang terdapat pada lokasi kajian. 
Pengukuran akuifer tidak tertekan diperoleh 
rata-rata yaitu sebesar 22,08 meter. Nilai 
specific yield diperoleh menurut Todd dengan 
nilai persentase yang berbeda-beda. Diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 21,7 %.  
Tabel 1.4 Tabel Hasil Perhitungan Nilai 
Specific Yield (Sy) 
Sumber: Hasil Pengolahan (2019)  
 Terdapat 4 titik sounding geolistrik 
yang ada di Kecamatan Srandakan. Pengolahan 
data sounding geolistrik menggunakan aplikasi 
IPI2WIN untuk mengetahui material yang ada 
di lokasi kajian. Material penyusun seperti pada 
tabel 1.4 yang ada pada daerah dengan 
bentanglahan fluviovulkan ialah pasir, kerikil 
dan lempung. Bagian atas terdapat material 
pasir dimana hal tersebut mencirikan akuifer 
bebas yang diselingi oleh kerikil dan material 
aluvium lainnya, sedangkan pada bagian bawah 
merupakan material lempung yang mencirikan 
akuifer dengan tipe akuiklud. Data tersebut juga 
telah divalidasi dengan data bor yang mana 
pada komponen penyusun materialnya juga 
sesuai dengan data geolistrik.   
Kedalaman Airtanah 
 Kedalaman airtanah diukur pada sumur 
gali yang ada di lokasi kajian dengan 
mengurangi kedalaman airtanah dari bibir 
sumur dan tinggi bibir sumur. Pengukuran 
dilakukan di musim kemarau untuk mengetahui 
nilai kedalaman airtanah tanpa adanya imbuhan 
air hujan. Kedalaman airtanah berkisar antara 
0,43 meter hingga 8,46 meter yang di bagi 
menjadi 3 kelas dan didominasi oleh kelas 
sedang baik di Desa Trimurti maupun Desa 
Poncosari.    
Gambar 1.1 Peta Kedalaman Muka Airtanah di 
Kecamatan Srandakan Bantul 
Fluktuasi Airtanah 
 Muka airtanah akan mengalami 
kenaikan dan penurunan seiring dengan 
pergantian musim maupun intensitas 
penggunaan airtanah. Rata-rata fluktuasi di 
Kecamatan Srandakan sebessar 2,92 meter. 
Tinggi rendahnya kelas fluktuasi airtanah 
bergantung pada tingkat penurapan airtanah di 
lokasi kajian dan dipengaruhi oleh musim. 
Semakin rendah tingkat fluktuasi airtanah maka 
akan semakin mudah penduduk untuk 
mengambil air dari sumur. Hal itu dikarenakan 
apabila musim kemarau tiba airtanah tidak 
terlalu dalam begitu juga dengan musim 
penghujan.  
 Pengukuran fluktuasi muka airtanah 
dilakukan pada musim kemarau. Hal 
tersebut dilakukan agar dapat mengetahui 
titik terendah airtanah dan mengetahui jejak 
airtanah paling tinggi dan paling rendah di 
sumur penduduk. Pengukuran pada musim 
kemarau juga mengindikasikan tidak ada 
Titik Sounding Material Sy (%) Tebal (m) 
Rata-rata Sy 
(%) 
G-4 
Pasir Kasar 27 0,84 
19,1 
Pasir halus 23 12,3 
Lempung 3 11,2 
Pasir halus 23 7,3 
G-21 
Pasir Kasar 27 0,27 
22,0 Kerikil 25 0,75 
Pasir halus 23 11,2 
G-22 
Pasir Kasar 27 0,6 
25,1 Pasir halus 23 30,9 
Lempung 3 41,5 
G-23 
Kerikil 25 1,30 
20,5 
Pasir sedang 28 9,80 
Rata- Rata Sy (%)     21,7 
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pemasokan air hujan sesuai metode statis. 
Gambar 1.2 menunjukkan perbedaan 
fluktuasi muka airtanah secara spasial 
berdasarkan hasil survey lapangan.  
 
Gambar 1.2 Peta Kelas Fluktuasi Airtanah di 
Kecamatan Srandakan Bantul 
Volume Akuifer 
 Volume akuifer merpakan salah satu 
parameter untuk menghitung ketersediaan 
airtanah di Kecamatan Srandakan. Tabel 1.5 
menunjukkan perbedaan luasan akuifer 
mempengaruhi perbedaan ketersediaan volume 
airtanah di Kecamatan Srandakan. Volume 
airtanah di Desa Poncosari lebih banyak 
dibandingkan dengan volume airtanah di Desa 
Trimurti. Hal tersebut dikarenakan adanya 
perbedaan luas wilayah antara kedua desa 
dimana pada luasan Desa Poncosari lebih luas 
dibandingkan Desa Trimurti.  
Tabel 1.5. Tabel Volume airtanah di 
Kecamatan Srandakan Bantul 
 
Sumber: Hasil pengolahan data (2019) 
DHL 
 Electrical Conductivity (EC) adalah 
parameter penting dalam penilaian kualitas air 
tanah untuk minum yang dibutuhkan dalam 
rumah tangga. Nilai DHL ini dibagi menjadi 3 
kelas berdasarkan hasil survey lapangan. Nilai 
Daya Hantar Listrik (DHL) yang tinggi 
menunjukkan kandungan ion terlarut dalam air 
yang tinggi. Air murni memiliki konduktivitas 
listrik sangat rendah. Kehadiran partikel dalam 
air meningkatkan konduktivitasnya. Umumnya, 
karena konsentrasi total padatan terlarut dalam 
air meningkat, konduktansinya juga meningkat 
(Tutmez, Hatipoglu, dan Kaymak, 2006). Ion-
ion pada airtanah didapat dari berbagai sumber 
baik dari air tanah di daerah sebelumnya, 
limpasan air sungai yang ada di daerah kajian, 
limbah organik dan anorganik yang masuk ke 
airtanah (limbah rumah tangga maupun limbah 
industri) (Sylus & Ramesh, 2015). Hal tersebut 
menunjukkan kualitas air secara relatifnya 
kurang baik. Ion yang tinggi yang terdapat pada 
peta sebaran titik DHL yang berdekatan dengan 
laut karena laut merupakan muara dari air yang 
ada di darat baik air permukaan maupun 
airtanah. Gambar 1.3 menunjukkan sebaran 
nilai daya hantar listrik yang ada di Kecamatan 
Srandakan. 
 
Gambar 1.3 Peta Zonasi DHL Airtanah di 
Kecamatan Srandakan Bantul 
 
Potensi Airtanah  
 Potensi airtanah yang ada di 
Kecamatan Srandakan dianalisis dari dua sisi 
yaitu melalui kuantitas airtanah dan kualitas 
Desa Luas (m2) 
Rata-rata tebal 
(m) 
Sy  
Volume 
(m3) 
Desa Poncosari     11.860.000  22,08 0,21   56.758.580  
Desa Trimurti       6.460.000  22,08 0,21   30.915.719  
Kecamatan     18.320.000  22,08 0,21   87.674.299  
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airtanah di daerah kajian. Potensi airtanah yang 
dinilai dari kuantitas airtanah dilihat dari 
volume akuifer, fluktuasi airtanah, kedalaman 
muka airtanah, sedangkan untuk segi kualitas 
airtanah dilihat dari nilai daya hantar listrik. 
Penilaian potensi airtanah di Kecamatan 
Srandakan selanjutnya dilihat dari skoring 
parameter fluktuasi airtanah, kedalaman dan 
daya hantar listrik yang diperoleh di lapangan 
dengan beberapa bobot yang berbeda dari tiap 
parameter. Setelah seluruh parameter diberi 
skor dan bobot kemudian di overlay hingga 
membentuk zonasi airtanah dengan tiga kelas. 
Kelas pertama ialah zonasi airtanah dengan 
potensi tinggi, kemudian zonasi airtanah 
dengan potensi sedang dan zonasi airtanah 
dengan potensi rendah.   
 
 
Gambar 1.4 Peta Zonasi Potensi Airtanah di 
Kecamatan Srandakan 
 Berdasarkan peta zonasi artanah pada 
gambar 1.4 menunjukkan bahwa terdapat tiga 
zonasi airtanah dimana pada kedua desa 
memiliki kecenderungan yang berbeda-beda. 
Zonasi potensi airtanah dengan kelas tinggi 
mendominasi lokas kajian. Berbeda dengan 
potensi airtanah rendah yang hanya di sebagian 
kecil lokasi kajian. Perbedaan ini terlihat dari 
nilai kuantitas berupa kedalaman airtanah dan 
fluktuasi airtanah di daerah kajian. Fluktuasi 
airtanah pada Desa Trimurti didominasi dengan 
fluktuasi yang tinggi di bagian utara antara 
musim penghujan dan musim kemarau. Daerah 
sebelah selatan Desa Poncosari memiliki 
potensi sedang hingga rendah diakibatkan oleh 
fluktuasinya yang tinggi. Sungai progo yang 
merupakan sungai perenial memiliki pasokan 
air yang berasal dari airtanah sehingga ketika 
musim kemarau pada daerah yang berdekatan 
dengan Sungai Progo akan mengalami 
penurunan muka airtanah yang cukup dalam 
(Santosa dan Adji, 2014). 
Proyeksi Kebutuhan Air Domestik 
 Penilaian potensi airtanah dari segi 
kualitasnya cenderung baik. Kualitas airtanah 
yang dianalisis berupa kualitas airtanah fisik 
yang mudah diamati dan di cek di lapangan. 
Seluruh kualitas airtanah berada pada daerah 
kajian masih berada pada keadaan normal atau 
tidak melebihi baku mutu yang ditentukan di 
Provinsi DIY. Kecamatan Srandakan sangat 
berlimpah yaitu untuk Desa Poncosari 
sebanyak   56.758.580 m3, sedangkan untuk 
Desa Trimurti sebanyak 30.915.719 m3. Data 
tersebut nantinya akan digunakan sebagai 
acuan dalam penentuan penggunaan airtanah 
untuk kebutuhan air domestik di masa yang 
akan datang. 
 Berdasarkan hasil wawancara 
kebutuhan airtanah, rata-rata penggunaan 
airtanah liter/hari/kapita ialah 129,17 
liter/kapita/hari.  
 
 
Gambar 1.5 Gambar Diagram Lingkaran 
Kebutuhan Airtanah Domestik di Kecamatan 
Srandakan 
  
 Pemenuhan kebutuhan airtanah untuk 
kegiatan domestik pada Desa Trimurti 
sebanyak 130,63 Liter/Kapita/Hari, sedangkan 
pemenuhan airtanah untuk kegiatan domestik di 
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Desa Poncosari sebanyak 127,85 
liter/kapita/hari. 
 Penggunaan airtanah untuk kebutuhan 
domestik di tahun 2050 seperti pada tabel 1.6 
Perhitungan penggunaan tersebut berdasarkan 
data jumlah penggunaan airtanah domestik. 
Tabel 1.6 Tabel  Proyeksi Kebutuhan Airtanah 
Domestik di Tahun 2050 
 
Sumber: Hasil Olah Data (2019) 
 Perhitungan proyeksi kebutuhan 
airtanah domestik seperti pada tabel 1.6 
digunakan sebagai salah satu estimasi untuk 
mengetahui jumlah penggunaan airtanah 
dimasa yang akan datang. Prinsip perhitungan 
penggunaan airtanah ialah berdasarkan 
penggunaan airtanah untuk kebutuhan 
domestik saat ini yang kemudian diproyeksikan 
dengan jumlah penduduk di kemudian hari. 
Apabila di kemudian hari jumlah penduduk 
semakin bertambah maka ketersediaan airtanah 
akan semakin menurun atau berkurang. 
Perhitungan penduduk dimulai dari tahun 2018 
yang di proyeksikan ke tahun 2050. 
Perhitungan ke tahun 2050 dipilih dengan 
alasan waktu tersebut sudah cukup lama untuk 
pengembangan jalan jalur lingkar selatan. 
Tentunya akan semakin banyak 
pengembangan-pengembangan ekonomi 
seperti pertokoan dan mini market yang 
menjadikan daerah jalan jalur lingkar selatan 
memiliki peluang besar untuk berkembang. 
 Tabel 1.7  menunjukkan imbangan 
airtanah yang ada di daerah kajian. Imbangan 
airtanah atau jumlah airtanah yang tersedia 
dikurangi jumlah airtanah yang digunakan pada 
daerah kajian bernilai positif atau surplus. 
Airtinya ketersediaan airtanah lebih banyak 
dibandingkan dengan airtanah yang digunakan 
di daerah kajian. Imbangan airtanah ini juga 
dapat digunakan untuk memantau ketersediaan 
airtanah di daerah kajian apakah mencukupi 
atau tidak. 
Tabel 1.7 Tabel imbangan airtanah di 
Kecamatan Srandakan Bantul 
 
Sumber : Hasil Pengolahan (2019) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Potensi airtanah bebas yang ada di 
daerah kajian dapat mencukupi 
kebutuhan air domestik baik dari segi 
kuantitas maupun dari segi kualitas 
airtanahnya. 
2. Potensi airtanah yang ada di daerah 
kajian masih mencukupi kebutuhan 
domestik airtanah. Ketersediaan 
airtanah tersebut masih cukup hingga 
tahun proyeksi yaitu tahun 2050. 
Proyeksi kebtutuhan airtanah di tahun 
2050 sebanyak 1.527.812 m3/tahun 
sedangkan jumlah airtanah yang 
tersedia dikurangi dengan jumlah 
airtanah yang digunakan masih banyak 
jumlah airtanah yang tersedia yaitu 
sebanyak 119.125.151 m3/tahun. 
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